
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

ABSTRAK 

Abdur Rahman Massi, 2017. “Strategi Mobilisasi Politik Menjelang Pilkada 

2018 di Kecamatan Bolangitang Barat, Kabupaten Bolaang Mongondow 

Utara”. Skripsi. Jurusan Ilmu Hukum dan Kemasyarakatan, Program Studi 

Pendidikan Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Gorontalo. . Pembimbing I Dr. Sastro M.Wantu, SH, M.Si serta Pembimbing 

II Dr. Udin Hamim S.Pd, SH, M.Si. 

Pada momen menjelang pemilukada 2018 di Bolaang Mongondow utara 

membuka kembali kontestasi politik ditingkat lokal. Hal yang tidak bisa 

dipungkiri adalah adanya kompetisi para calon-calon kandidat dan partai politik 

dalam uapaya memobilisasi politik dalam mmendulang dukungan kepada pemilih 

dalam memenangkan setiap event ada pertarungan politik ditingkat lokal. adapun 

yang menjadi tujuan dari pnelitian ini untuk mengetahui bagaimana strategi 

mobilisasi politik menjelang pilkada 2018 Di Kecamatan Bolangitang Barat 

Kabupaten Bolaang Mongondow Utara dan mengetahui apa saja yang menjadi 

instrumen mobilisasi politik menjelang pilkada 2018 di Kecamatan Bolangitang 

Barat Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. 

Untuk menganalisis penelitian ini penulis mengggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan fenomologis adapun dalam pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara serta dokumentasi. 

Adapun hasil penelitian menunjukan bahwa Strategi Mobilisasi Politik 

Menjelang Pilkada 2018 di Kecamatan Bolangitang Barat Kabupaten Bolmut 

bahwa terkait dengan strategi yang di gunakan meliputi perencanaan program 

kampanye, strategi pencitraan, strategi membangun jaringan pendukung, serta 

strategi koalisi antar parpol. Selain itu adapun yang menjadi isntrumen dalam 

memobilisasi pemilih meliputi penggunaan mesin partai politik menjadi pilihan 

utama dan pemanfaatan organisasi sayap partai politik kemudian penggunaan 

isntrumen di luar partai politik yang berafiliasi dengan partai maupun kandidat 

yakni penggunaan kefiguran atau ketokohan, sentimen etnis yang merujuk pada 

penguatan isu primordialisme, pemanfaatan tokoh-tokoh berpengaruh tokoh 

masyarakat, tokoh adat, tokoh agama dan pemuda, serta adanya keterlibatan 

birokrasi dalam kontestasi politik di level pemilihan kepala daerah. 

Kata kunci: Pemilihan Kepala Daerah (pilkada), Strategi, Mobilisasi Politik 

 

 



 

 

 

 

 

 


